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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Dewasa ini zaman terus berkembang, peluang kerja yang tidak seimbang dan standar untuk diterima di suatu perusahaan semakin tinggi. Bagi orang yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, standar yang tinggi membuatnya kesulitan mendapatkan pekerjaan. Karena kesulitan itu, akhirnya banyak dari mereka yang bekerja serabutan, mengambil sebuah pekerjaan apapun yang dirasa mampu dan menghasilkan, demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Serabutan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ialah “cenderung melakukan apa saja tentang pekerjaan, peran dan sebagainya.”
 Jadi yang disebut dengan pekerja serabutan ialah seseorang yang tidak memiliki pekerjaan yang pasti, dengan skala waktu yang tidak pasti dan penghasilanpun tidak bisa dipastikan. Walau demikian mereka tetap menerima peluang pekerjaan yang ada untuk menopang perekonomian keluarganya.
Bagi pekerja serabutan, mendapatkan sebuah pekerjaan adalah hal yang dinantikan. Karena itulah peluang bagi mereka untuk menutupi segala kebutuhan hidup keluarganya. Penghasilan yang tidak menentupun membuat mereka stres. 

Sebagai pekerja serabutan, biaya pengeluaran  dalam rumah tangga lebih besar beberapa kali lipat dari pendapatan. Pengeluaran tersebut diantaranya bahan pangan sehari-hari, biaya sekolah anak, bayar listrik, bayar pajak bangunan dan kendaraan. Serta memiliki tanggungan cicilan hutang di Bank, tetangga dan saudara, membuat kepala keluarga pekerja serabutan stres.
Penulis mengambil tema ini karena fenomena ini sangat umum, apabila tema ini digali lebih dalam maka hasilnyapun akan bermanfaat bagi banyak kepala keluarga yang juga merasakan hal yang sama, dan mampu mengurangi tingkatan stres yang dialaminya.
Penulis melakukan penelitian di Lingkungan Citangkil yang selanjutnya akan penulis singkat menjadi Link dan melakukan wawancara kepada ketua RW 01, Citangkil, untuk mengetahui jumlah kepala keluarga dan pekerja serabutan yang berada di Link. Citangkil.
Ketua RW 01 mengatakan bahwa total kepala keluarga yang berada di Link. Citangkil sebanyak 657. Di wilayah RT 01 sebanyak 90 kepala keluarga, RT 02 sebanyak 137 kepala keluarga, RT 03 sebanyak 118 kepala keluarga, RT 04 sebanyak 120 kepala keluarga, RT 05 sebanyak 137 kepala keluarga dan RT 06 sebanyak 55 kepala keluarga. Dari 657 kepala keluarga yang berada di Link. Citangkil, 30% warga Link. Citangkil yang tidak memiliki pekerjaan tetap.
 30% dari 657 adalah 197 kepala keluarga.
Dari 197 kepala keluarga yang tidak memiliki pekerjaan tetap diantaranya buruh kontrak, buruh tani dan pekerja serabutan. Pekerja serabutan yang berada di Link. Citangkil sebanyak 30 kepala keluarga. Dari 30 kepala keluarga yang bekerja serabutan dan hanya 5 kepala keluarga yang termasuk dalam kategori yang penulis ingin teliti dengan tema yang telah penulis tentukan. Karena beberapa kepala keluarga tidak bersedia untuk membantu proses penyelesaian skripsi penulis. Diantaranya, merasa takut terekspose di televisi, menolak untuk diwawancarai dan sudah mampu menangani stres yang terjadi akibat perekonomian yang terjadi di keluarganya.

Penulis tertarik unutk meneliti masalah ini dalam skripsi dengan judul Pendekatan Konseling Client Centered terhadap Kondisi Stres Kepala Keluarga Pekerja Serabutan. Dalam penelitian ini penulis berperan sebagai konselor yang membantu klien (kepala keluarga yang bekerja serabutan), agar mampu memahami dan mengatahui perasaannya. Kemudian mampu mengatasi pikiran, perasaan dan tingkah lakunya, untuk berubah secara bertahap dan dapat berkembang ke arah positif dengan potensi yang dimiliki oleh klien.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk stres kepala keluarga pekerja serabutan?

2. Bagaimana perubahan kondisi stres kepala keluarga yang bekerja serabutan setelah penerapan konseling Client Centered?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian yaitu:
1. Mengetahui kondisi stres kepala keluarga yang bekerja serabutan.

2. Mengetahui perubahan kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan setelah mendapatkan konseling Client Centered.
D. Manfaat penelitian

Diharapkan penelitian ini bermanfaat dalam bidang ilmu sosial, karena ini berhubungan dengan manusia dan lingkungannya.

Penelitian ini dilakukan supaya masyarakat mengetahui bagaimana kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan dan mencari solusi seperti apa yang harus diberikan kepada kepala keluarga yang memiliki latar belakang masalah yang sama. Seperti kepala keluarga yang mampu menghilangkan stres yang dihadapinya akibat permasalahan yang ada dalam keluarganya.
Dapat memberikan pemahaman kepada lingkungan yang dekat dengan objek, seperti sanak saudara, keluarga besar dan tetangga.

Apabila skripsi ini dibaca oleh pekerja serabutan, maka ini akan sangat bermanfaat untuknya karena memiliki latar belakang stres yang sama dan akan membantunya dalam menurunkan tingkat stres yang dialaminya.

E. Kajian pustaka

Terdapat berbagai judul penelitian yang mendiskusikan topik serupa seperti:
Pertama, jurnal yang berjudul “Terapi Relaksasi Untuk Mengurangi Stres Kerja Bagian Penjualan PT. Sinar Sosro Semarang”, ditulis oleh Qurrotun Ayu, Sumbodo Prabowo dan Dewi Setyorini yang berisi tentang efektifitas terapi relaksasi yang digunakan untuk mengurangi tingkat stres kerja karyawan bagian penjualan di PT. Sinar Sosro Semarang.

Metode yang digunakan Qurrotun Ayu, Sumbodo Prabowo dan Dewi Setyorini yaitu metode eksperimen dengan pretest dan posttest control group design.


Perbedaan penelitian Qurrotun Ayu, Sumbodo Prabowo dan Dewi Setyorini dengan penulis yaitu: Qurrotun Ayu, Sumbodo Prabowo dan Dewi Setyorini mengurangi tingkatan stres kerja dengan menggunakan terapi relaksasi di PT. Sinar Sosro Semarang. Sedangkan penulis membantu mengurangi tingkat stres yang dimiliki oleh kepala keluarga pekerja serabutan dengan konseling Client Centered.


Kedua, Jurnal yang berjudul “Konsep Konseling Kreatif Untuk Penanganan Post Traumatic Stress Disorder (PTSD)”, Ditulis oleh Yulianto yang berisi tentang proses penyelesaian masalah klien dari fikiran yang negatif menjadi fikiran yang positif.

Perbedaan penelitian Yulianto dan penulis adalah, Yulianto meneliti masalah klien dan membantu proses penyelesaian masalah individu yang terkena Post Traumatic Stress Disorde (PTSD). Sedangkan penulis meneliti masalah stres yang dihadapi oleh kepala keluarga pekerja serabutan dengan menggunakan Konseling Client Centered, klient mengatasi masalahnya sendiri dengan potensi yang dimikinya.


Ketiga, jurnal yang berjudul “Appreciative Inquiry Coaching Untuk Menurunkan Stres Kerja”, ditulis oleh Agung Suprapto Dwi Cahyono dan Koentjoro yang berisi tentang pengaruh Appreciative Inquiry Coaching dalam menurunkan stres kerja polisi lalulintas (Polantas). Appreciative Inquiry Coaching terbukti pada penelitian Agung Suprapto Dwi Cahyono dan Koentjoro untuk menurunkan tingkat stres Polantas.

Metode yang dihunakan oleh Agung Suprapto Dwi Cahyono dan Koentjoro yaitu, metode eksperimen dengan pretest dan posttest control group design.


Perbedaan penelitian Agung Suprapto Dwi Cahyono dan Koentjoro dengan penulis yaitu, objek penelitian dan cara menurunkan stres pada objek.

F. Kerangka teori

1. Serabutan 
Serabutan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ialah “cenderung melakukan apa saja tentang pekerjaan, peran dan sebagainya.”
 Jadi yang disebut dengan pekerja serabutan ialah seseorang yang tidak memiliki pekerjaan yang pasti, dengan skala waktu yang tidak pasti dan penghasilanpun tidak bisa dipastikan. Walau demikian mereka tetap menerima peluang pekerjaan yang ada untuk menopang perekonomian keluarganya.

2. Stres

A. Pengertian stres

Menurut Cloninger, dikutip oleh Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra mengatakan bahwa “stres adalah keadaan yang membuat tegang yang terjadi saat orang mendapatkan masalah atau tantangan dan belum mempunyai jalan keluarnya atau banyak pikiran yang mengganggu terhadap sesuatu yang akan dilakukannya”.

Jadi, stres adalah bentuk ketegangan pada individu baik fisik maupun psikis. Bentuk ketegangan ini dapat mempengaruhi aktifitas sehari-hari dan dapat membuat produktifitas menurun.
B. Jenis-jenis stres

 
Jenis stres menurut Quick dan Quick ada dua jenis, yaitu:
Pertama, Eustress yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang baik.

Kedua, Distress, yaitu hasil dari respons terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi, seperti tingkat ketidakhadiran yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan dan kematian. Distress pun ada 3 jenis yaitu: distress akut, distress episodic akut dan distress kronis.
Distress akut yaitu jenis stres yang paling umum yang datang tiba-tiba. Menjadikan kita ketakutan dan bingung dan jangka waktu pendek. Distress episodic akut yaitu, seseorang yang sering menempatkan tuntutan yang tidak perlu dan tekanan pada diri mereka sendiri yang akhirnnya dapat menyebabkan kegelisahan dan lekas marah. Distress kronis yaitu, stres yang bertahan untuk waktu yang lama, yang berasal dari keadaan yang tidak dapat dikontrol. Seperti, kemiskinan, hubungan yang bermasalah dan pengalaman trauma masa kecil.

C. Gejala stres
Gejala stres menurut Rice dikutip oleh Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra ada lima gejalanya, yaitu: 

a). Gejala fisiologis (gejala yang mengganggu fungsi-fungsi dari organ makhluk hidup), seperti sakit kepala, keram perut, usus buntu, diare, kelelahan, sakit perut, maag, tidak nafsu makan, susah tidur dan kehilangan semangat. b). Gejala emosional (gejala yang mengganggu perasaan individu), seperti gelisah, cemas, mudah marah, takut, mudah tersinggung, malu yang berlebihan dan depresi. c). Gejala kognitif (gejala yang mengganggu kinerja otak seperti menalar, mengingat, dan berfikir), seperti susah berkonsentrasi, sulit membuat keputusan, mudah lupa, melamun yang berlebihan,  berfikir lambat dan pikiran kacau. d). Gejala interpersonal (gejala yang mengganggu kehidupan sosial kepada orang lain), seperti sikap acuh tak acuh pada lingkungan, apatis (tidak peduli), agresif, minder, kehilangan kepercayaan pada orang lain, dan mudah mempermasalahkan orang lain. e). Gejala organisasional (gejala yang mengganggu kehidupan social kepada kelompok dengan tujuan yang sama), seperti meningkatnya keabsenan dalam kerja/kuliah, menurunnya produktifitas, ketegangan dengan rekan kerja, dan menurunnya dorongan untuk berprestasi.

Kelima dampak negatif ini akan dialami oleh individu ketika mengalami stres. Individu harus memahami gejala-gejala ini ketika mengalami stres. Pemahaman terhadap gejala tersebut akan membuat individu mampu untuk melakukan tindakan preventif (mencegah) sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari stres tersebut.

D. Tahapan stres

Gejala-gejala stres pada individu sering kali tidak disadari karena perjalanan awal tahapan stres timbul secara lambat. Baru dirasakan saat tahapan gejala stress sudah lanjut dan mengganggu fungsi kehidupan sehari-hari. Dr. Robbert J. Amber membagi tahapan stres sebagai berikut:
1. Stres tahap 1, merupakan tahapan stres tahap paling ringan dan disertai dengan perasaan seperti, semangat bekerja besar; berlebihan (over acting) dan merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih tetapi tanpa disadari energy menipis.

2.  Stres tahap 2, merupakan dampak stres yang semula menyenangkan  menjadi hilang dan timbul keluhan-keluhan seperti, merasa letih sewaktu bangun pagi seharusnya segar. Merasa mudah marah saat selesai makan siang. Sering mengeluhkan lambung/perut tidak nyaman, detak jantung lebih cepat, otot-otot terasa tegang dan tidak bisa santai.
3. Stres tahap 3, apabila individu tidak menghiraukan tahap stres tahap 2, maka akan timbul keluhan seperti gangguan lambung atau usus semakin nyata. Ketegangan otot semakin terasa, perasaan ketidak tenangan, ketegangan emosional menjadi meningkat, dan gangguan pola tidur. Pada tahap ini individu sudah harus berkonsultasi kepada dokter.
4. Stres tahap 4, gejalanya seperti, untuk bertahan sepanjang hari terasa amat sulit. Aktifitas pekerjaan yang semula menyenangkan menjadi memosankan dan semakin rumit. Ketidak mampuan untuk melaksanakan kegiatan rutin setiap hari, daya koonsentrasi dan daya ingat menurun, timbul perasaan takut dan cemas yang tidak tahu penyebabnya apa.
5. Stres tahap 5, kelelahan fisik dan mental semakin mendalam. Ketidakmampuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang ringan, gangguan sistem pencernaan semakin berat,  timbul perasaan takut dan cemas semakin meningkat.
6. Stres tahap 6, individu akan merasa panic dan takut mati. Seperti, debaran jantung semakin keras, susah bernafas, sekujur badan terasa gemetar, berkeringat dan dingin dan pingsan.

E. Penyebab stres
Penyebab stres ada tiga faktor, faktor fisikologis, faktor lingkungan dan faktor fisik. Pertama, penyebab dari fisiologis dapat berupa berbagai peristiwa atau masalah yang ada di sekitar individu. Bagaimana kita menyikapi peristiwa yang ada di sekitar kita, itu yang memicu timbulnya stres. 
Kedua, penyebab dari faktor lingkungan seperti cuaca dingin, panas, bising, polusi yang berlebihan, berdesak-sedakan atau apapun yang berada di sekitar kita yang tidak nyaman dan mengganggu individu. Ketiga, penyebab dari faktor fisik yaitu hal yang berkaitan dengan tubuh dan cara hidup individu.

F. Dampak stres

Dampak yang terjadi pada individu yang mengalami stres yaitu: sakit kepala, kecemasan (keadaan yang dialami ketika berfikir sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi, maka timbulah rasa cemas dan takut)
, depresi (keadaan yang lebih dari sedih, sampai menyebabkan terganggunya aktifitas sehari-hari).

Frustasi (perasaan kecewa atau kesal akibat terhalang dalam pencapaian tujuan, semakin penting tujuannya semakin besar pula rasa frustasinya)
 , insomnia, gangguan pencernaan, obesitas, stroke, melemahnya daya tahan tubuh, mempercepat penuaan dini dan mempengaruhi jaringan otak, 
G. Konseling Client Centered
A. Pengertian konseling Client Centered 
Menurut Carl R. Rogers mengembangkan terapi client centered sebagai reaksi terhadap apa yang disebutnya keterbatasan-keterbatasan mendasar dari psikoanalisis. Pendekatan client centered difokuskan  pada tanggung jawab dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara penuh.
 Jadi, client centered counseling memusatkan klien untuk memecahkan permasalahannya sendiri. Lebih kepada pengembangan diri dalam menghadapi kehidupan, memperkuat motivasi klien, dan meningkatkan kepercayaan diri klien. Namun konselor tetap mengawasi klien agar klien dapat berkembang atau mampu memecahkan masalah yang dihadapinya.

B. Teknik konseling Client-Centered 

Menurut Rogers, dalam Numora Lamongga Lubis, bahwa ada beberapa sifat konselor yang dijadikan sebagai teknik dalam client-centered sebagai berikut:

1) Empathy adalah kemampuan untuk sama-sama merasakan kondisi klien dan menyampaikan kembali perasaan tersebut.
2) Acceptance adalah menerima keadaan klien apa adanya secara netral.

3) Congruence. Konselor menjadi pribadi yang terintegrasi antara apa yang dikatakan dan dilakukan.

4) Mendengar aktif adalah memperhatikan perkataan konseli, sensitif terhadap kata atau klaimat yang diucapkan, intonasi dan bahasa tubuh konseli.
5) Mengulang kembali adalah mengulang perkataan konseli dengan kalimat yang berbeda.

6) Memperjelas adalah merespon pernyataan atau pesar dari konseli yang membingungkan dan tidak jelas, dengan memfokuskan isu-isu utama dan membantu individu untuk menemukan dan memperjelas perasaannya yang bertolak belakang.
7) Bertanya, teknik ini memiliki dua jenis pertanyaan yaitu pertanyaan tertutup dan terbuka. Pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan yang hanya bisa dijawab dengan ya atau tidak dan pertanyaan terbuka dengan menggunakan kata tanya seperti apa, di mana, kapan, mengapa dan bagaimana.

C. Tahapan konseling

Tahapan konseling Client Centered  menurut Boy dan Pine ada dua tahap. Pertama, tahap membangun hubungan terapeutik, menciptakan kondisi fasilitatif dan hubungan yang substansif seperti empati, kejujuran, ketulusan, penghargaan tanpa syarat. Kedua, tahap kelanjutan yang disesuaikan dengan efektifitas hubungan pada tahap kedua, disesuaikan dengan kebutuhan klien. 
Ketiga, pada awal konseling, klien menunjukkan prilaku, sikap dan perasaannya yang kaku. Menyampaikan permasalahannya hanya permukaan belum secara mendalam. Pada tahap ini konselor membantu klien untuk mengeksplorasi dirinya secara lebih terbuka. Jika ini berhasil maka klien akan menunjukkan diri yang sesungguhnya. Keempat, klien mulai menghilangkan sikap dan prilaku yang kaku, membuka diri terhadap pengalamannya dan bersikap lebih matang.

D. Kepala keluarga

Kepala keluarga dalam penelitian ini yaitu seorang suami. Seorang suami berperan sebagai kepala rumah tangga yang bertanggung jawab atas keluarganya, menafkahi, membimbing, melindungi dan mengayomi rumah tangganya.
Pembagian peran antara suami dan istri dalam rumah tangga ini juga di perjelas dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pasal 31 dan 34 menyebutkan: suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Selanjutnya suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya, sementara istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

G. Metode Penelitian

Dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis telah menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh sebjek penelitian (contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dsb) secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.


Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh keterangan deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan dan menuliskan keadaan, subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta yang ada. Data tersebut didapat melalui wawancara dengan responden yang berkaitan.
2. Lokasi dan waktu penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Link. Citangkil Kota Cilegon, mulai tanggal 18 juli 2016 sampai tanggal 20 Februari 2017.

3. Sumber data
a. Data primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian ini dengan cara wawancara maupun observasi kepada objek penelitian.
 
Data primer yang penulis dapat pada penelitian ini yaitu  kepada  kepala keluarga pekerja serabutan tentang mengatasi kondisi stres yang dialaminya.
b. Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, data ini berupa dokumen-dokumen, buku-buku, atau informasi dari luar objek penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.

 Data sekunder yang penulis dapat dari penelitian ini seperti data dari kelurahan, dari ketua RW dan ketua RT yang berada di Link. Citangkil.
4. Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Teknik observasi ini dilakukan dengan cara penulis mengamati langsung ke tempat penelitian.
 Observasi ini dilakukan sebanyak tiga kali pada kepala keluarga pekerja serabutan.
b. Wawancara

Dalam wawancara ini, penulis mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
 Dalam hal ini, sumber data atau keterangan diperoleh melalui tanya jawab dengan kepala keluarga pekerja serabutan di Link. Citangkil. Namun yang memenuhi kriteria penulis hanya ada 5 kepala keluarga pekerja serabutan yang akhirnya menjadi sumber data dari penelitian ini.
c. Dokumentasi

Digunakan sebagai sumber penelitian, pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara, dokumentasi didukung oleh foto-foto yang dianggap penting oleh penulis.
 Dalam penelitian penulis, dokumentasi yang dilakukan di Link. Citangkil dengan kelima responden yaitu foto dan catatan pribadi.
5. Teknik pengolahan data

Cara pengolahan data dengan cara memasukkan data-data yang sejenis lalu menguraikannya secara deskriptif yang menggambarkan secara mendalam tentang subjek dan objek penelitian.
6. Teknik analisis data

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif. Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan ganda sebagai yang terdapat dalam data. Data ganda didapat dari beberapa narasumber yang memiliki jawaban yang sama atas pertanyaan yang diajukan penulis. 
Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan responden dan penulis lebih ekplisit, dapat dikenal dan akontabel. Ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara penuh. Keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama mempertajam hubungan dan terakhir, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.
H. Sistematika penulisan

Untuk mempermudah pembuatan hasil laporan penelitian, penulis menyusun dengan sistematika. Dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam lima bab,  dimana antara bab satu dan yang lainnya berkaitan. Adapun sistematikianya adalah sebagai berikut:


Bab pertama, merupakan suatu pengantar untuk sampai pada pembahasan yang terdiri dari, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.


Bab kedua, yaitu tentang gambaran umum yang membahas tempat penelitian yaitu Link. Citangkil.
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